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ABSTRAK
 
Disiplin kerja pada karyawan merupakan salah satu aspek yang penting 
dalam mencapai visi perusahaan. Disiplin kerja bisa dibuktikan dengan datang 
tepat waktu, tidak membolos, disiplin dan tetap bertahan di perusahaan tersebut. 
Akan tetapi dari data yang didapatkan masih tedapat beberapa karyawan yang 
berperilaku indispliner, seperti datang kekantor tidak tepat waktu, mengerjakan 
tugas tidak sesuai dengan target dan membolos pada saat jam kerja. Salah satu 
faktor yang dapat mempengaruhi kediplinan kerja dalah gaya kepemimpinan 
transformasional. Gaya kepemimpinan transformasional merupakan model 
kepemimpinan yang mampu meningkatkan kesadaran bawahan, memotivasi, 
menciptakan visi misi yang jelas dan memberikan stimulus yang tinggi pada 
karyawan. Penelitian ini bertujuan: 1) untuk mengetahui ada tidaknya hubungan 
antara kepemimpinan Transformasional dengan disiplin kerja karyawa kantor 
pelayanan pajak pratama pada bagian pengawasan dan konsultasi sukoharjo, 2) 
untuk mengetahui tingkat disiplin kerja karyawan pelayanan pajak pratama 
sukoharjo pada bagian pengawasan dan konsultasi, 3) untuk mengetahui tingkat 
persepsi terhadap kepemimpinan transformasional, dan 4) untuk mengetahui 
seberapa sumbangan keefesktifisian kepemimpinan transformasional terhadap 
disiplin kerja karyawan. Hipotesis yang diajukan adalah ada hubungan positif 
antara kepemimpinan transformasional dengan disiplin kerja. Subjek penelitian ini 
berjumlah 40 orang karyawan bagian waskon pelayanan pajak pratama di 
sukoharjo. Teknik pengambilan sampel menggunakan studi populasi dan 
pengambilan data menggunakan skala kepemimpinan transformasional dan 
disiplin kerja. Teknik analisis data menggunakan uji korelasi Nonparametrik 
Spearman. Hasil menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan diterima yakni ada 
hubungan positif antara kepemimpinan transformasional dengan disiplin kerja. 
Tingkat kepemimpinan transformasional pada karyawan bagian pengawasan dan 
konsultasi tergolong tinggi, sedangkan disiplin kerja karyawan bagian 
pengawasan dan konsultasi pelayanan pajak pratama di Sukoharjo tergolong 
tinggi. Sumbangan efektif kepemimpinan transformasional  terhadap disiplin kerja 
24,7%. 
Kata Kunci :  kepemimpinan  transformasional, disipilin kerja
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           Employee discipline is an important aspect in achieving the company's 
vision. Work discipline can be proved by coming on time, not ditching, discipline 
and staying in the company. However, from the data obtained still there are some 
employees who behave indispliner, such as coming to office not on time, doing tasks 
not in accordance with the target and ditching during working hours. One of the 
factors that can affect work discipline is the transformational leadership style. 
Transformational leadership style is a leadership model that can increase 
subordinate awareness, motivate, create a clear mission vision and provide high 
stimulus to employees. This study aims to: 1) to determine whether there is a 
relationship between Transformational leadership and work discipline of the 
Primary Tax Service Office on the supervision and consultation sukoharjo, 2) to 
know the level of discipline of the employee of Primary Tax Service Sukoharjo on 
the supervision and consultation, 3) to know the level of perception of 
transformational leadership, and 4) to find out how the contribution of 
transformational leadership effectiveness to employee work discipline. The 
hypothesis proposed is that there is a positive relationship between 
transformational leadership and work discipline. The subjects of this study 
amounted to 40 employee part waskon tax service pratama in sukoharjo. The 
sampling technique uses population studies and data collection using 
transformational leadership scales and work discipline. Data analysis technique 
using Spearman Nonparametric correlation test. The results show that the proposed 
hypothesis is accepted that there is a positive relationship between transformational 
leadership and work discipline. The level of transformational leadership in 
supervision and consulting employees is high, while employee discipline supervision 
and consultation of prohama tax service in Sukoharjo is high. Effective contribution 
of transformational leadership to work discipline is 24.7%. 
 
 Keywords: transformational leadership, work discipline 
 
1. PENDAHULUAN 
Masalah sumber daya manusia yang selama ini menjadi sorotoan bagi 
perusahaan atau organisasi untuk tetap bertahan diera persaingan globalisasi. 
Pencapaian tujuan visi misi perusahaan atau oganisasi dipengaruhi oleh beberapa 
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faktor, salah satunya adalah tingkat kinerja karyawan di perusahaan itu sendiri. 
Kebosanan dalam dunia pekerjaan sering muncul pada individu-individu karyawan 
maka dari itu pemimpin harus mampu membuat situasi menyenangkan dan tidak 
terlalu monoton, sumber daya manusia adalah aset yang sangat penting untung 
menunjang keberhasilan diperusahaan maupun organisasi. Sumber daya manusia 
yang ada pada perusahaan ataupun organisasi memiliki perang masing-masing yang 
nantinya menimbulkan pola perilaku, tingkah laku, motivasi kerja. Tingkat kepuasan 
kerja karyawan tersebut akan memunculkan tingat kedisiplinanya dalam 
menyelesaikan tugas maupun menaati peraturan yang ada dalam perusahaan atau 
organisasi tersebut. Karyawan yang menjalankan tugasnya dengan tepat waktu adalah 
salah satu konsep kedisiplinan karyawan dalam menjalankan tugasnya. 
Dikantor dinas perhubungan, komunikasi dan informatika kabupaten 
katingan. Dari hasil penelitian dilapangan tersebut menunjukan bahwa tingkat 
kedisiplinan kerja karyawan sangat rendah, dilihat dari pegawai yang masuk siang 
(jam 08,00 WIB) dan pulangnya lebih awal sebelum (jam 15,30 WIB). Dari ketentuan 
masuk jam 07.00 WIB dan pulang 15.30 WIB, yang ditandai dengan absensi 
kehadiran apel pagi dan apel siang (Royen & Ahmad, 2014). Pada perusahaan PT. 
Satwiga Mustika Naga Contrac-tor, dimana perusahaan yang bergerak dibidang jasa 
ini terjadi fenomena berrdasarkan laporan kehadiran karyawan disetiap bulan 
mengalami keterlambatan masuk kerja dengan waktu yang bervariasi antara 2 menit 
sampai 30 menit (Marsono, 2013). Persoalan yang terjadi pada perusahaan sering kali 
mengalami ketidak disiplinnya karyawan ketika datang kerja dengan tepat waktu. 
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Dilihat dari data tersebut, bahwa tingkat kedisiplinan karyawan kurang, 
dimana karyawan cenderung menunjukan sikap ketidak perdulian terhadap jam kerja 
yang sudah ditentukan, untuk menjalankan tugasnya sebagai pegawai, dimana mereka 
datang tidak tepat waktu. Dalam melakukan pekerjaan, karyawan sudah bekerja 
sesuai dengan prosedurr yang sudah ada, akan tetapi motivasi kerja masih sangat 
dibutuhkan selama kegiatan kerja berlangsung dilapangan. Adapun data yang terjadi 
dilapangan adalah sering terjadi masalah antar karyawan, dalam bidang pelayanan, 
karyawan sering berdiskusi pada saat jam kerja berlangsung, dan berdampak pada 
pelayanan yang kurang memuaskan sehingga menimbulkan complain disampaikan 
langsung dari coustumernya bukan lagi dari atasanya, dan hal seperti ini sesuatu yang 
fatal bagi karyawan karena akan berpengaruh negative dari segi pelanyanan 
perusahaan dan para orang-orang yang bekerja diperusahaa UD, usrya phon. Dengan 
adanya masalah –masalah yang terjadi disaat jam kerja maka akan menimbulkan 
ketidak nyamanan, yang akan berdampak pada tingkat hasil kerja yang tidak kondusif 
(Reni, 2015). 
Dalam perusahaan atau organisasi tetap ada yang namanya pemimpin, 
pemimpin adalah sesorang yang akan memimpin bawahan untuk menyelesaikan 
pekerjaan sesuai dengan target atau visi misi organisasi maupun perusahaan. Model-
model kepemimpinan sangatlah banyak didalam perusahan maupun organisasi seperti 
kepemimpinan demokrasi, kepemimpinan otoriter, kepemimpinan tranksional, 
kepemimpinan transformasional. Semua gaya kepemimpinan tersebut memiliki 
khasnya masing-masing. Akan tetapi kepemimpinan transformasional yang dianggap 
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sebagai kepemimpinan moderen, dimana kepemimpinan ini memainkan peran 
penting untuk peningkatan organisasi. Kepemimpinan tarnsformasional prinsipnya 
berusaha memotivasi bawahan untuk berbuat lebih baik dari apa yang biasa 
dilakukan, dengan kata lain dapat meningkatkan kepercayaan atau keyakinan diri 
bawahan yang akan berpengaruh terhadap peningkatan kinerja (Subhi, 2014). Seperti 
halnya yang dismapikan oleh Rafferty & Griffin (2004), menyatakan bahwa para 
pemimpin transformasional memotivasi para karyawan untuk mencapai kineja diluar 
harapan dengan mentarformasikan sikap, kepercayaan dan nilai-nilai para karyawan 
agar memperoleh kepatuhan. Salah satu penilaian kedisiplinan karyawan 
diperusahaan maupun organisasi bisa ditinjau dari seseorang patuh dengan segala 
pertauran yang dibuat oleh perusahaan. 
Menurut Apriyanto & Satrio (2015) Pemimpin yang transformasional harus 
mampu mengajak bawahannya untuk melakukan perubahan dimana perubahan 
tersebut berpengaruh terhadap kinerja dari karyawan itu sendiri. Komunikasi harus 
selalu dilakukan oleh pemimpin kepada bawahannya dalam pencapaian misi yang 
akan dilakukan. Konsep kepemimpinan tranformasional adalah dimana 
kepemimpinan transformasional diamati ketika para pemimpin mendorong 
pengikutnya untuk menaikan tingkat morang mereka, memotivasi, keyakinan, 
persepsi, dan lokais dengan tujuan organisasi. Pemimpin transformasional 
menampilkan inspirasi motivasi supaya mendorong pengikutnya untuk menjadi 
bagian dari budaya organisasi (Evelyn, & Elegwa , 2015). 
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Berdasarkan uraian diatas, maka muncul sebuah maslah yakni adakah 
hubungan positif antara kepemimpinan transformasional dengan deisiplin kerja pada 
karyawan? Meninjau dari permasalahan tersebut maka peneliti melakukan penelitian 
dengan judul ‘’ Hubungan antara persepsi kepemimpinan trasnformasional dengan 
Disiplin Keja pada karyawan pelayanan pajak pratama di sukoharjo’’. Hipotesis yang 
diajukan adalah ada hubungan positif antara persepsoi kepemimpinan 
transformasional dengan disiplin kerja pada karyawan. Dimana semakin tinggi 
persepsi kepemimpinan transformasional maka semakin tinggi disiplin kerja 
karyawan. Begitu juga sebaliknya, semakin rendah persepsi kepemimpinan 
transformasional maka semakin rendah disiplin kerja pada diri kayawan.   
2. METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
kuantitatif yang terdiri dari variabel bebas yaitu persepsi kepemimpinan 
transformasional dan variabel tergantung yakni disiplin kerja. Teknik sampling yang 
digunkan dalam penelitian ini adalah studi populasi, yaitu teknik penentuan sampel 
berdasarkan keseluruah populasi yang sudah ditentukan. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh karyawan bagaian Waskon pelayanan pajak pratama di sukoharjo.  
Alat pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan skala persepsi 
kepemimpinan transformasional dan skala disiplin kerja. Uji skala dan data 
menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas, uji validitas menggunkana uji validitas 
isi untuk mengukur kelaykan isi tes dengan metode expert judgement, dimana skala 
kepemimpinan transformasional dan disiplin kerja telah di uji oleh tiga orang reter. 
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Hasil penilain yang diberikan rater dihitung menggunkan formula Aiken pada 
program Mr. excel, diperoleh koefisien validitas yakni > 0,6, aitem dai skala 
dinyatakan valid apabila memnuhi koefisien validitas > 0,6. 
Dalam penelitian ini diuji menggunakan teknik ebilitas Alpha cronbach. Nilai 
koefisien reabilitas yang diperoleh pada skala kepemimpinan transformasional adalah 
sebesar 0,796 dan koefisien reabilitas yang diperoleh pada disiplin keja adala sebesar 
0,919. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji korelasi 
nonparametrik Spearman. Dari jumlah subjek sebanyak 40 orang. 
3. HASIL PEMBHASAN  
Berdasarkan variabel kepemimpinan transformasional diproleh nilai 
Kolmogorov-smiwov Z=0,150, sig (2-tailed) = 0,23: (p<0,05). Nilai tersebut 
menunjukan bahwa sebaran data variabel kepemimpinan Transfomasional tidak 
memenuhi distribusi normal atau tidak dapat mewakili populasi penelitian. 
Sedangkan pada variabel disiplin kerja diperoleh nilai Kolmogorov-smiwov Z=0,174, 
sig (2-tailed)=0,04: (p<0,05). Nilai tersebut menunjukan bahwa sebaran data variabel 
disiplin kerja tidak memenuhi distribusi normal atau tidak dapat mewakili populasi 
penelitian. Dari hasil kolomogorov-Sminrnov menunjukan bahwa dua variabel 
tersebut tidak normal, karena mungkin peniliti menggunakan studi populasi yaitu 
menggunakan seluruh populasi yang sudah ditentukan. Pada Uji linieritas digunakan 
untuk menguji apakah hubungan antara kedua variabel bebas (kekepimimpinan 
transformasional) dan variabel tergantung (disiplin kerja) linier atau tidak linier. 
Suatu data dapat dikatakan linier apabila p>0,05. Hasil uji linieritas variabel 
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kepemimpinan transformasional dan variabel disiplin kerja menunjukan nilai F = 
0,937 dengan koefesien sig. = 0,549; (P > 0,05). Berdasarkan hasil uji analisis 
tersebut dapat disimpulkan bahwa hubungan antara kepemimpinan transformasional 
dengan disiplin memiliki korelasi yang linier.  
Berdasarkan uji hipotesis menggunkan korelasi nonparametric speraman’s 
rho, yaitu untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas dan variabel tergantung, 
hal ini digunakan karena uji linearitas tetpenuhi. Hasil perhitungan diperoleh nilai 
koefesien korelasi (rxy=) 0,497 dengan sig.= 0,001; P <0,01, menunjukan ada 
hubungan positif yang sangat signifikan antara kepemimpinan transformasional 
dengan disiplin kerja. Hal ini berarti semakin tinggi kepemimpinan transformasional 
maka semakin tinggi disiplin kerja, sebaliknya semakin rendah kepemimpinan 
transformasional maka semakin rendah pula disiplin kerja. Berdasarkan hasil analisis 
diketahui variabel kepemimpinan transfomasonal menunjukan kategori tinggi yang 
dilihat dari rerata empiric (RE) sebesar 129,20 dan rerata hipotetik (RH) sebesar 105, 
sedangkan pada variabel disiplin kerja kategori tinggi yang dilihat dari rerata empiric 
(RE) sebesar 92,00 dan rerata hipotetik (RH) sebesar 72,5. Dari hasil menunjukan 
bahwa hubungan positif yang sangat signifikan antara kedua variabel tersebut, dari uji 
linearitas menunjukan bahwa variabel tersebut memenuhi linieritas yang berarti 
keduanya searah. 
Sumberdaya manusia merupakan aspek yang sangat penting dan berpengaruh 
dalam perusahaan, maka perusahan sangat membutuhkan kondisi kedisipilin kerja 
yang tinggi. disiplin dalam bekerja yang berjalan dengan baik dari setiap karyawan 
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merupakan peraturan kerja yang konduktif dalam kepemimpinan untuk 
mengoptimalkan kinerja dalam organisasi. Untuk itu pemimpin memiliki peran yang 
sangat penting dalam menegakan disiplin kerja yang bersifat membangun dalam arti 
mampu memberikan contoh berperilaku bijaksana dalam memberikan hukuman pada 
setiap pelanggaran dalam perusahaan. Menurut Hasibuan, (2012) menyatakan 
beberapa faktor yang mempengaruhi disiplin kerja diantaranya tujuan dan 
kemampuan, teladan pemimpin,balas jasa, keadilan, pengawasan melekar, sangsi 
hukuman, ketegasan dan hubungan kemanusiaan. Menurut Hamdani & Handoyo, 
(2013) menyatakan Pemimpin transformasional mengarahkan dan mengilhami upaya 
karyawan dengan meningkatkan kesadaran mereka akan pentingnya nilai-nilai 
organisasi dan hasil. Proses ini menuntut para pemimpin untuk menciptakan visi, 
misi, dan tujuan antara karyawan, memberikan keyakinan dan arah tentang masa 
depan organisasi. Daya Tarik untuk tujuan yang lebih luas mengaktifkan tingkat 
kebutuhan karyawan yang tinggi, mendorong mereka untuk mengatasi kepentingan 
pribadi mereka sendiri demi organisasi dan pelanggannya. 
Kepemimpianan transformasional dengan segala aspek yang terkandung di 
dalamnya dapat memberikan kontribusi dan dapat dijadikan tolak ukur dalam 
meningkatkan disiplin kerja pada diri karyawan, meskipun untuk meningkatkan 
disiplin kerja tidak ahanya dipengaruhi oleh vaiabel tersebut. Dalam hal ini tingkat 
kepemimpinan transformasional yang dimiliki oleh pemimpin bagian Waskon 
pelayanan pajak pratama memiliki kontrubusi positif terhadap disiplin keja karyawan. 
Namun, gerenalisasi dari penelitian ini terbatas pada populasi dimana tempat 
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penelitian dilakukan. Sehingga penerapan pada ruang lingkup yang lebih luas dengan 
karakteristik yang berbeda kiranya perlulah dilakukan penelitian kembali dengn 
menggunakan jumlah populasi yang lebih banyak lagi atau menambahkan variabel-
variabel lain sebelum disertakan dalam penelitian ini.  
Alat pengumpulkan data yang digunakan hanya menggunakan skala untuk 
mengukur kepribadian hardiness dan optimism masa depan pada subjek, sehingga 
belum mampu mengungkapkan aspek-aspek karakteristik kepribadian subjek secara 
mendalam. Begitu pengambilan data yang dilakukan oleh peneliti tidak dilakukan 
dalam kondisi atau ruangan khusus, dan hal tersebut dapat menyebabkan situasi yang 
berbeda pada subjek penelitian pada saat memberikan jawaban pada alat teknik 
pengumpulan data lain seperti wawancara, observasi serta dengan menambahkan 
variabel lain agar dapat menelitu secara mendalam.      
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisi data dan pembahsan dari penelitian ini maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwaa ada hubungan positif yang sangat signifikan antara 
persepsi terhadap gaya kepemimpinan transformasional dengan disiplin kerja. 
Hubungan positif dari penelitian ini menggambarkan semakin tinggi kepemimpinan 
transformasional maka semakin tinggi juga disiplin kerja karyawan bagian waskon 
pelayanan pajak pratama sukoharjo. Sebaliknya jika semakin rendah kepemimpinan 
transformasional maka semakin rendah disiplin kerja karyawan bagian waskon 
pelayanan pajak pratama di sukoharjo. Tingkat kepemimpinan transformasional 
tergolong tinggi, sedangkan tingkat disiplin kerja karyawan pelayanan pajak prtama 
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termasuk bagian Waskon kategori tinggi. kepemimpinan transformasional 
memberikan sumbangsih efektifitas sebesar 24,7% terhadap munculnya disiplin kerja 
karyawan. 
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